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Tanjung Bira terletak di Desa Bira, Kecamatan Bonto Bahari, Kabupaten

Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. Tanjung Bira mempunyai pantai-
pantai pasir putih dengan air laut yang jernih, serta sebagai tempat dibuatnya
kapal-kapal Pinisi yang berlayar di seluruh penjuru nusantara.

Tanjung Bira terletak di ujung selatan-timur Provinsi Sulawesi Selatan,
berjarak sekitar 200 kilometer dari Kota Makassar. Transportasi menuju
Tanjung Bira yang tersedia pada saat ini adalah melalui jalan provinsi, dengan
waktu tempuh sekitar 5 jam perjalanan menggunakan mobil dari Makassar.

Perjalanan yang cukup panjang dari Makassar menuju Tanjung Bira tidak
terasa menjemukan, karena di sepanjang perjalanan terlihat pemandangan
yang menyejukkan mata: sawah-sawah hijau menghampar, pantai dan laut
biru, tambak-tambak garam, serta rumah-rumah tradisional.

Dengan potensi wisatanya yang cukup besar, ke depan wisata Tanjung Bira
akan terus dikembangkan dan prasarana transportasi akan ditingkatkan.
Pada saat ini direncanakan akan dibangun jalan tol dari Makassar menuju
Tanjung Bira, serta bandara di Tanjung Bira.
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Pantai Bira

Pantai Bira adalah destinasi wisata utama di Tanjung Bira. Pantai Bira berupa

pantai pasir putih dengan butiran yang halus, dengan lebar pantai sekitar 50
meter dan panjang lebih dari 1 kilometer. Pantai Bira bersebelahan dan
menyambung dengan Pantai Bara. Pantai Bira terletak di timur Pantai Bara,
menghadap ke arah barat.

Pantai Bira sangat landai, berair sangat jernih dan dangkal, sehingga
menyerupai kolam renang raksasa. Pantai Bira adalah tempat yang sangat
bagus untuk bermain air dan berenang di laut. Tersedia berbagai permainan
rekreasi pantai, seperti banana boat dan donat boat. Dataran Pantai Bira yang
luas cocok untuk bermain voli pantai dan sepakbola/futsal. Pantai Bira adalah
tempat yang tepat untuk menghabiskan senja bersama keluarga atau rekan-
rekan, sambil menikmati keindahan matahari tenggelam di laut.



Pantai Bara

e

Pantai Bara terletak bersebelahan dengan Pantai Bira, tetapi jalan masuk ke
pantainya berbeda. Pantai Bara dan Pantai Bira pada dasarnya menyambung
dan satu hamparan, dengan Pantai Bara di ujung barat dan Pantai Bira di
ujung timur. Seperti halnya Pantai Bira, Pantai Bara juga berupa pantai pasir
putih dengan butiran yang halus, dengan lebar pantai sekitar 50 meter dan
panjang sekitar 1 kilometer.

Pantai Bara tidak seramai Pantai Bira. Sehingga banyak muda-mudi yang
camping di tepi pantai. Selain itu, Pantai Bara mempunyai karakteristik yang
sama dengan Pantai Bira, pantainya sangat landai, berair sangat jernih dan
dangkal. Pantai Bara juga sangat bagus untuk bermain air dan berenang.
Tersedia berbagai permainan rekreasi pantai, seperti banana boat dan donat
boat. Dataran Pantai Bara yang luas cocok untuk bermain voli pantai dan
sepakbola/futsal atau hanya sekedar bermain pasir dan bersantai bersama
keluarga atau rekan-rekan.



Pantai Panrang Luhu

Pantai Panrang Luhu terletak di pantai timur Tanjung Bira, bersebelahan
dengan Pelabuhan Bira. Pantai Panrang Luhu belum cukup dikenal oleh
wisatawan, meskipun sebetulnya keindahannya tidak kalah dengan Pantai
Bira dan Pantai Bara. Seperti halnya dengan Pantai Bira dan Pantai Bara,
Pantai Panrang Luhu juga mempunyai pasir putih yang halus dan pantai yang
ladai.

Pantai Panrang Luhu membentang lurus dari utara ke selatan sepanjang
sekitar 1,5 kilometer, menghadap ke arah timur. Di ujung utara Pantai
Panrang Luhu terdapat galangan kapal Pinisi, sedangkan di ujung selatan
terdapat Pelabuhan Bira.

Suasana Pantai Panrang Luhu yang masih alami ini menjadikan lokasi ini
sangat cocok sebagai tempat camping. Posisi Pantai Panrang Luhu yang
menghadap ke arah timur menjadikan pantai ini sangat bagus sebagai
tempat untuk menikmati keindahan matahari terbit dari laut.



Pulau Liukang Loe

Pulau Liukang Loe adalah sebuah pulau kecil di lepas pantai bagian selatan
Pulau Sulawesi, dengan jarak sekitar 3,5 kilometer dari Pantai Bira dan Pantai
Bara. Untuk mencapai Pulau Liukang Loe, dapat menggunakan perahu dari
Pantai Bira atau Pantai Bara dengan waktu tempuh sekitar 20 menit.

Di pantai utara Pulau Liukang Loe terdapat fasilitas penginapan dan rumah
makan. Bagi wisatawan, menginap di Pulau Liukang Loe akan merasakan
sensasi seperti di private island. Di pulau kecil ini, penduduk dan wisatawan
hanya sedikit, tidak banyak aktivitas ekonomi.

Laut dangkal di sekitar Pulau Liukang Loe merupakan lokasi yang sangat
bagus untuk snorkeling dan menyelam. Selain itu, di Liukang Loe juga
terdapat penangkaran penyu, di mana wisatawan dapat berfoto dan
berenang bersama penyu.



Pulau Kambing

Pulau Kambing adalah pulau karang kecil tak berpenghuni di lepas pantai
bagian selatan Pulau Sulawesi, dengan jarak sekitar 8 kilometer dari Pantai
Bira dan Pantai Bara. Untuk mencapai Pulau Kambing, dapat menggunakan
perahu dari Pantai Bira atau Pantai Bara dengan waktu tempuh sekitar 45
menit.

Karena lokasinya yang relatif jauh, Pulau Kambing jarang dikunjungi
wisatawan. Namun jarak yang jauh ini akan terbayar oleh keindahan alam
bawah laut yang luar biasa. Pulau Kambing adalah spot wisata bawah air yang
sempurna, perairan yang dangkal, air laut yang sangat jernih, terumbu
karang yang indah, dan tentu saja berbagai jenis ikan warna-warni.



Pembuatan Kapal Pinisi

Tanjung Bira adalah sentra pembuatan kapal Pinisi. Di Desa Bira terdapat satu
lokasi pembuatan kapal Pinisi, yang terletak di Pantai Panrang Luhu. Selain di
Desa Bira, sentra pembuatan kapal Pinisi di Kecamatan Bontobahari adalah
di Kelurahan Tanah Beru dan Kelurahan Tanah Lemo.

Pembuatan kapal Pinisi di Tanjung Bira menggunakan teknik tradisional,
tanpa gambar rancangan, dan menggunakan peralatan yang sederhana.
Seluruh pekerja pembuat kapal Pinisi adalah warga Tanjung Bira, yang
belajar membuat kapal secara turun temurun.

Pembuatan kapal Pinisi di Tanjung Bira dilakukan di bibir pantai, di mana
bagian haluan kapal menghadap ke laut. Pada saat kapal Pinisi selesai dibuat,
maka kapal tersebut akan ditarik ke laut oleh ratusan orang. Pembuatan kapal
Pinisi dan proses pelepasan kapal ke laut merupakan atraksi wisata yang
menarik.



Titik Nol Sulawesi

Titik Nol Sulawesi adalah destinasi wisata baru di Tanjung Bira, yang lokasinya
berdekatan dengan Teras Bira dan Jembatan Kaca. Titik Nol Sulawesi terletak
di titik ujung paling selatan semenanjung Tanjung Bira.

Titik Nol Sulawesi ditandai dengan monumen Titik Nol Sulawesi yang
berbentuk Perahu Pinisi, dengan logo Pemerintah Kabupaten Bulukumba
dan logo pariwisata Bulukumba di kedua sisinya.

Monumen Titik Nol Sulawesi ini dikelilingi taman yang rimbun. Di lokasi ini
sangat cocok untuk menikmati keindahan matahari terbit dan matahari
terbenam di lautan lepas, karena posisinya yang berada di ujung
semenanjung Bira.
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Jembatan Kaca
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Jembatan Kaca adalah destinasi wisata baru di Tanjung Bira, yang lokasinya
berdekatan dengan Teras Bira dan Titik Nol Sulawesi. Jembatan kaca
sepanjang 20 meter yang menghubungkan anjungan di darat dan anjungan
di atas laut menjadi daya tarik utama lokasi ini.

Jembatan Kaca yang menjadi ikon lokasi ini menjadi spot foto utama bagi
pengunjung. Pengunjung juga akan merasakan sensasi berjalan di atas laut.
Pengunjung tidak perlu khawatir untuk berjalan di atas kaca, karena kaca
yang diinjak mempunyai ketebalan yang cukup.

Untuk menuju jembatan kaca, pengunjung harus menuruni 77 anak tangga
yang terbuat dari kayu. Waktu terbaik untuk mengunjungi jembatan kaca
adalah di pagi hari dan sore hari. Dengan lokasinya yang menghadap laut ke
arah barat, Jembatan Kaca sangat cocok sebagai tempat untuk menikmati
keindahan matahari terbenam di laut.
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Teras Bira

Teras Bira adalah destinasi wisata baru di Tanjung Bira, yang lokasinya
berdekatan dengan Titik Nol Sulawesi dan Jembatan Kaca. Teras Bira adalah
plaza yang memanjang di atas tebing karang di tepi pantai, dengan panjang
sekitar 500 meter.

Di Teras Bira disediakan tempat terbuka untuk olah raga, jogging track, arena
skateboard, serta bangku-bangku untuk bersantai. Terdapat juga sebuah
monumen futuristik terbuat dari stainless steel yang menggambarkan layar
perahu. Selain itu, fasilitas yang tersedia di Teras Bira adalah jalan aspal yang
lebar dan lampu penerangan untuk berkegiatan di malam hari.

Dengan posisinya yang menghadap ke arah timur, Teras Bira sangat cocok
sebagai tempat untuk menikmati keindahan matahari terbit di atas lautan
lepas. Selain di pagi hari, waktu terbaik untuk mengunjungi Teras Bira adalah
di sore hari.
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Puncak Pua Janggo

Puncak Pua Janggo adalah titik tertinggi di Bira, yang terletak di tengah-
tengah dataran Bira. Dari Puncak Pua Janggo, dapat dilihat pemandangan

dataran Bira serta laut yang mengelilinginya. Gradasi warna laut dari warna
biru muda hingga biru tua dapat diamati dari puncak ini.

Pua Janggo adalah seorang ulama penyebar agama Islam di daerah Bira
pada masa lalu. Di kawasan Puncak Pua Janggo terdapat pusara Pua Janggo,
yang dibuatkan rumah kayu dengan warna kuning.

Jalan masuk menuju Puncak Pua Janggo terletak sekitar 200 meter ke arah

utara dari pelabuhan Bira. Ada papan penunjuk jalan di jalan masuknya.
Jalannya cukup kecil dan menanjak.
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Pembuatan Tenun

Pembuatan tenun merupakan salah satu atraksi wisata di Desa Bira, termasuk
di Pulau Liukang Loe. Pembuatan tenun banyak dilakukan oleh wanita Bira di
bawah rumah panggung mereka. Tenun yang mereka hasilkan digunakan
untuk upacara adat, untuk ke pesta, atau pun untuk pakaian sehari-hari.

Keterampilan membuat tenun perlu dilestarikan, mengingat pada saat ini
semakin sedikit wanita Bira yang pandai menenun, khususnya pada generasi
mudanya. Salah satu upaya untuk melestarikan pembuatan tenun adalah
dengan menjadikan pembuatan tenun sebagai atraksi wisata. Selain itu,
penggunaan tenun perlu direvitalisasi dengan desain-desain yang menarik,
sehingga lebih luas penggunaannya di masyarakat.
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Rumah Adat

Rumah adat Sulawesi Selatan yang berupa rumah panggung merupakan
objek wisata yang menarik. Sepanjang perjalanan dari Makassar menuju
Tanjung Bira banyak terlihat rumah adat di sisi jalan, meskipun
keberadaannya semakin tergeser oleh rumah tembok. Demikian pula
kondisinya di Tanjung Bira, termasuk di Pulau Liukang Loe.

Deretan rumah panggung menggambarkan keluhuran budaya dan tradisi
masa lalu yang terus berkesinambungan hingga saat ini. Keberadaan rumah
panggung mesti terus dipertahankan, salah satunya adalah dengan
menjadikan rumah adat sebagai objek wisata. Rumah adat mesti dipercantik,
agar dapat menarik wisatawan untuk berkunjung dan dapat menjadi
alternatif untuk menginap.
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Hotel

WO NOoA~WN =

Akasha Beach Club
Amatoa Resort

Balatoa

Bara Beach Bungalows
Bara Coco Bungalows
Bara Paradise

Baratara Villa

Bira Dive Camp

Bira Lembang Lohe Resort
Cosmos Bungalows
Hakuna Matata

Hotel Anda

Kaluku Cottage

Kassi Pute Bungalow Bira
Mangga Lodge
Marlboro Beach

Nini's Beach Bungalows
Panda Beach 2

Patma Bara

Phinisi Hostel Bira

Puri View Inn Bira Beach
Same Resort Bira Beach
Seascapes

Sinar Bira Cottage
Syamsi Village

Tevana House Reefs
The Sunrise Cliff

Villa Al-Amir

Villa Bira Nautica

Villa Dsalaky

Villa Dua Putri

Villa Kampung Anda
Villa Ma'e

Villa Mangunrahe

Villa Panrang Luhu
Wisma Adjah

Woywoy Paradise
Woywoy Sunrise Bira
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Homestay di Tanjung Bira

Al-Afeef

Asidik

Aziza Room

Bara Village Guest House
Bira Princess Guest House
Bira Youzard Guest House
Bukit Sawerigading
Diati/Salma

Ene

10. Hj. Denta Lebang

11. JumaN

12.  Juma Ujang

13. Langiria Guest House

14.  Mariama

15.  Marie Key Guest House
16. Mess Pinisi Bira

17. Motel Hamas

18.  Nanro

19.  Nur Aziva

20. Nusa Bira Indah

21. Putri Intan

22. Resky Adriansyah

23. Risma Ratu Indah

24. Salassa Guest House
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25. Sappara
26. Sitti Asara
27. Subuh

28. Sunshine Guest House
29. Swara Bira

30. Tri Miftah

31. Villa Amanah

32.  Villa Aulia Nur

33. VillaKaylalla

34. Wisma Alda Sidenreng
35.  Wisma Embayya

36.  Wisma HS2

37. Wisma Melba

38.  Wisma Naura

39.  Wisma Pelangi, Telpon 0852-5663-2473
40. Wisma Sunggu Minasa
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Homestay di Pulau Liukang Loe

1. Ocean Holiday, Telpon +62 812-4219-9418
2. Homestay Ramli, Telpon +62 813-4257-8515

Restoran/Warung/Café

Afaf Shake

BuahNana Crispyroll
Café Wentira

Comba Fun Bira

de Rock Café
d'Perahu Resto

Flow Coffee

Kafe Herlin

Kampung Anda
Khayla

KLMT Coffee

Maradja Café
Masapodda Guys

Mini Bar Pelang F-One
Mini Bar Ranggasela
Palopyya

RM Claudia

RM Melati

RM. Padang

Silajara

. The Bira Good Bar

. The Café Same Resort
Warung Bakso Mas Wawan
Warung Bamboo
Warung Coto Limbung
Warung La Lezatta
Warung Mas Sugeng
Warung Pua Pua
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Pelabuhan

Di Desa Bira terdapat Pelabuhan Ferry yang melayani penyeberangan dari
Bira ke Pulau Selayar. Ferry dari Bira ke Pulau Selayar berangkat dua hingga
tiga kali sehari, tergantung pada banyaknya penumpang. Jadwal
keberangkatan Ferry dari Bira ke Pulau Selayar adalah setiap jam 08.00 dan
12.00.

Transportasi

Penyewaan Mobil
1. Travel Bira, JI. Poros Pelabuhan Bira
2. Rafly Wijaya, No HP. 0857 9643 9996

Penyewaan Perahu
1. Hasbudin Sewang, No HP 0852 5675 2109

Bengkel
1. Jeri Wirawan, No HP. 08539414 1121

Tempat Parkir

Di kawasan wisata Pantai Bira disediakan tempat parkir umum dengan luas
sekitar 2 hektar. Pengunjung dapat memarkir kendaraannya di tempat parkir
umum ini. Untuk menuju ke lokasi wisata yang dituju, pengunjung dapat
menggunakan angkutan shutle yang disediakan oleh pengelola wisata.
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Cenderamata

Cenderamata khas Tanjung Bira tersedia di pintu masuk kawasan wisata
Pantai Bira dan Pantai Bara. Cenderamata khas Tanjung Bira antara lain
berupa kerajinan dari kerang, makanan ringan khas Bira, serta baju dan kaos
khas Bira.

Toko

Chy Distro
Clara

H. Salamung
Indomaret Tanjung Bira
Kios Abi

Kios Hj. Rosma
Kios llham
Kios Rina
Masnawati
Naufal

Sinta

IM3 Galery
Eny Cell
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ATM

1. ATM Center di Pelabuhan Bira: BNI dan BRI
2. ATM Bank Sulselbar di kawasan wisata Pantai Bira
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Fasilitas Kesehatan

Fasilitas Kesehatan yang ada di Desa Bira adalah Puskesmas Pembantu
(Pustu) Bira yang terletak di Jalan Raya Tanjung Bira, Desa Bira. Sedangkan
Puskesmas terdekat adalah Puskesmas Bonto Bahari, yang terletak di
Kelurahan Tanah Beru, sekitar 15 kilometer dari Desa Bira.

Apotik:
1. Apotik Raisha

Fasilitas Ibadah

Masjid Jami Bira Keke
Masjid Babul Rahmah
Masjid Babul Jannah
Masjid Langiria
Masjid Pelabuhan Bira
Masjid Babul Khaer

cuhwWN -
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Kantor Kepala Desa

Kantor Kepala Desa Bira terletak di JI. Raya Tanjung Bira No. 40, Desa Bira,
Kecamatan Bonto Bahari, Kabupaten Bulukumba.

Kantor Polisi

Kantor polisi terdekat adalah Polsek Bonto Bahari, yang terletak di JI. Poros
Bonto Bahari - Kajang, Kelurahan Sapo Lohe, Kecamatan Bonto Bahari,
Kabupaten Bulukumba, yang berjarak 15 kilometer dari Desa Bira.
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Pulau Liukang Loe

Sumber: coralgardensulawesi.blogspot.com

Pulau Liukang Loe adalah sebuah pulau kecil di lepas pantai bagian selatan
Pulau Sulawesi, dengan jarak sekitar 3,5 kilometer dari Pantai Bira dan Pantai
Bara. Untuk mencapai Pulau Liukang Loe, dapat menggunakan perahu dari
Pantai Bira atau Pantai Bara dengan waktu tempuh sekitar 20 menit.

Hal yang dapat dilakukan di Pulau Liukang Loe:

1. Menikmati berperahu menuju Pulau Liukang Loe
Melihat rumah adat
Melihat pembuatan tenun dan kerajinan dari kerang
Makan dan bersantai
Berenang bersama penyu
Snorkeling

ok W

Paket wisata:
1. Sewa perahu: Rp 300.000,- per perahu
2. Sewa peralatan snorkeling: Rp 25.000,- per orang (opsional)
3. Tiket masuk penangkaran penyu: Rp 10.000,- per orang (opsional)

25



Pulau Kambing

Sumber: klook.com

Pulau Kambing adalah pulau karang kecil tak berpenghuni di lepas pantai
bagian selatan Pulau Sulawesi, dengan jarak sekitar 8 kilometer dari Pantai
Bira dan Pantai Bara. Untuk mencapai Pulau Kambing, dapat menggunakan
perahu dari Pantai Bira atau Pantai Bara dengan waktu tempuh sekitar 45
menit.

Hal yang dapat dilakukan di Pulau Kambing:
1. Menikmati berperahu menuju Pulau Kambing
2. Snorkeling
3. Menyelam
4. Memancing

Paket wisata:

1. Sewa perahu: Rp 700.000,- per perahu
2. Sewa peralatan snorkeling: Rp 25.000,- per orang (opsional)
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Pulau Liukang Loe dan Pulau Kambing

Sumber: detiktravel

Pulau Liukang Loe dan Pulau Kambing adalah sebuah pulau-pulau kecil di
lepas pantai bagian selatan Pulau Sulawesi. Untuk mencapai Pulau Liukang
Loe, dapat menggunakan perahu dari Pantai Bira atau Pantai Bara dengan
waktu tempuh sekitar 20 menit. Sedangkan waktu tempuh dari Pulau Liukang
Loe ke Pulau Kambing sekitar 25 menit.

Hal yang dapat dilakukan di Pulau Liukang Loe dan Pulau Kambing:
1. Menikmati berperahu
Melihat rumah adat di Liukang Loe
Melihat pembuatan tenun dan kerajinan dari kerang di Liukang Loe
Makan dan bersantai di Liukang Loe
Berenang bersama penyu di Liukang Loe
Snorkeling dan menyelam di Pulau Kambing
Memancing di Pulau Kambing

No ok wbd

Paket wisata:
1. Sewa perahu ke: Rp 800.000,- per perahu
2. Sewa peralatan snorkeling: Rp 25.000,- per orang (opsional)
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Banana Boat dan Donat Boat

Sumber: balijayu.com

Kegiatan seru dan yang mesti dilakukan di pantai adalah bermain air.
Permainan air yang disediakan di Pantai Bira, Pantai Bara, serta Pantai
Panrang Luhu adalah banana boat dan donat boat. Pantai Bira, Pantai Bara,
dan Pantai Panrang Luhu yang landai dan jernih airnya sangat cocok untuk
permainan ini. Permainan ini aman, karena seluruh pesertanya diwajibkan
mengenakan pelampung pengaman.

Paket wisata:
Sewa banana boat: Rp 100.000,- per perahu
Sewa donat boat: Rp 150.000,- per perahu
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Pantai Bira * Pantai Bara * Pantai Panrang Luhu
Titik Nol Sulawesi * Jembatan Kaca * Teras Bira
Pembuatan Kapal Pinisi * Pembuatan Tenun * Rumah Adat
Pulau Liukang Loe * Pulau Kambing
Puncak Pua Janggo

dapat diakses di website:
www.wisatabira.com
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